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ABSTRACT
The purpose of this study is to fill the gap in the management accounting literature by integrating the role of 
management control systems on leadership style and organizational commitment. Data collection techniques 
in this study used an online survey by distributing the questionnaires to management accountants throughout 
Indonesia. SEM-PLS was used to test the hypothesis with a sample size of 158. The results showed that elements 
of formal and informal control systems, such as outcomes, actions, personnel and culture, influenced leadership 
behavior and the development of organizational commitment.
Keywords:  management control system, leadership style, initiation structure, consideration, organizational 
commitment.
ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengisi kesenjangan literatur akuntansi manajemen dengan 
mengintegrasikan peran sistem pengendalian manajemen formal dan informal terhadap gaya kepemimpinan 
dari manajemen puncak dan komitmen organisasional. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan online survey dengan membagikan kuesioner secara online kepada akuntan manajemen di 
seluruh Indonesia. SEM-PLS digunakan untuk menguji hipotesis dengan jumlah sampel 158. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa elemen sistem pengendalian formal dan informal, seperti pengendalian hasil, tindakan, 
personel dan budaya, mempengaruhi perilaku kepemimpinan dan pengembangan komitmen organisasional. 
Kata Kunci: sistem pengendalian manajemen, gaya kepemimpinan, struktur inisiasi, konsiderasi, komitmen 
organisasional.
PENDAHULUAN
Komitmen organisasional telah digunakan sebagai subyek di dalam penelitian teoritis maupun empiris. 
Topik tentang komitmen organisasional ini terus berkembang karena telah dianggap sebagai faktor penting 
dalam menentukan perilaku kinerja karyawan di dalam organisasi (Meyer et al., 2002). Selain itu, salah satu 
faktor penghubung antara karyawan dengan organisasi dan yang membantu organisasi untuk mencapai 
tujuan adalah komitmen organisasional. Komitmen telah ditemukan memiliki hubungan positif dengan hasil 
organisasi seperti kinerja organisasi, kepuasan kerja dan turnover (Yahaya dan Ebrahim, 2016). Beberapa 
temuan empiris menunjukkan bahwa karakteristik individu dan organisasi dapat menentukan tingkat 
komitmen bersama di antara para karyawan (Kleine dan Weißenberger, 2014).
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Komitmen organisasional dapat ditentukan dengan karakteristik manajemen puncak, hal ini ditunjukkan 
oleh beberapa literatur yang berkaitan dengan hubungan antara pemimpin dan kelompok kerja, dan bagaimana 
gaya kepemimpinan manajemen puncak (misalnya CEO atau kepala unit bisnis) berhubungan dengan tingkat 
komitmen organisasional (Brown dan Treviño, 2006; Dale dan Fox, 2008; Fu et al., 2010; Meyer et al., 2002). 
Perilaku para manajemen puncak tersebut menentukan cara mereka menetapkan arahan, menyelaraskan 
organisasi, dan memotivasi serta meningkatkan kinerja anggota organisasi (Jago, 1982; Kotter, 1990).
Faktor manusia memainkan peran penting dalam manajemen, tidak hanya  dalam mencapai tujuan 
organisasi saja tetapi juga dalam persaingan yang ketat dengan para pesaingnya. Organisasi menyadari 
bahwa mereka perlu bekerja sama dengan karyawannya untuk mencapai kesuksesan (Cetin, 2020). Motivasi, 
pendapat dan pemikiran dan perilaku individu mempengaruhi produktivitas dan produktivitas perusahaan.
Kotter (1990) menunjukkan bahwa tindakan atau perilaku yang dilakukan manajemen puncak untuk 
mengarahkan, menyelaraskan dan mendukung organisasi bergantung pada bagaimana gaya kepemimpinan 
manajemen puncak tersebut. Karakteristik kepemimpinan dianggap sebagai proses di mana manajemen puncak 
dengan sengaja memberikan pengaruh atas orang lain untuk membimbing, menyusun, dan memfasilitasi 
aktivitas dan hubungan dalam kelompok atau organisasi (Yukl, 2013). Dengan kata lain, karakteristik perilaku 
pemimpin yang tepat dianggap sebagai elemen penting di organisasi dalam mendorong komitmen tinggi 
untuk mencapai adanya kepemimpinan yang efektif (Caldwell et al., 2011).
Tanpa adanya kepemimpinan yang efektif dan strategis, organisasi akan sulit untuk mempertahankan 
profitabilitas, produktivitas, dan keunggulan kompetitif (Lussier dan Achua, 2000). Dalam beberapa dekade 
terakhir, gaya kepemimpinan manajemen puncak telah menjadi topik penelitian yang menarik dan banyak 
peneliti yang menyoroti gaya kepemimpinan sebagai salah satu variabel penting untuk mempengaruhi 
jalannya fungsi dan peran anggota organisasi (Wu et al., 2010). Gaya kepemimpinan juga merupakan salah 
satu prediktor penting dari kinerja organisasi (Bass et al., 2003). Dengan demikian, gaya kepemimpinan dari 
manajemen puncak dapat mempengaruhi kinerja dan komitmen organisasional dalam mencapai tujuan 
organisasi. 
Mengacu pada karakteristik organisasi, literatur di bidang akuntansi dan pengendalian manajemen 
juga menunjukkan bahwa sistem pengendalian manajemen organisasi merupakan variabel penting dalam 
menjelaskan komitmen organisasional. Sejalan dengan argumen ini, penggunaan elemen pengendalian yang 
berbeda diarahkan untuk mengatasi masalah pengendalian organisasi, seperti kurangnya arahan atau masalah 
motivasi (Merchant dan Van der Stede, 2012). Untuk menutup kesenjangan antara apa yang diinginkan dan 
apa yang mungkin terjadi, manajemen memanfaatkan penggunaan sistem pengendalian yang optimal 
dengan memastikan tingkat komitmen yang memadai yang diperlukan untuk mengurangi dampak buruk 
akibat masalah motivasi dan pengarahan organisasi (Abernethy et al., 2010). Dengan demikian, perlu adanya 
investigasi gaya kepemimpinan dan sistem pengendalian manajemen sebagai upaya untuk meningkatkan 
komitmen organisasional.
Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa kepemimpinan dan pengendalian manajemen saling 
berhubungan. Bukti empiris yang ada menunjukkan bahwa penggunaan sistem pengendalian manajemen 
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organisasi (misalnya penggunaan ukuran kinerja yang spesifik, pendelegasian hak keputusan, atau penggunaan 
sistem perencanaan) sampai batas tertentu bergantung pada perbedaan karakteristik manajemen puncak, 
seperti gaya kepemimpinan mereka (Hartmann et al., 2010; Abernethy et al., 2010; Jansen, 2011). Namun, 
beberapa penelitian tersebut tidak secara eksplisit memperhitungkan komitmen organisasional sebagai 
variabel dependen atau penggunaan sistem pengendalian manajemen sebagai bagian integral dari keseluruhan 
lingkungan pengendalian. Dengan demikian, pentingnya penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 
gaya kepemimpinan terhadap komitmen organisasional dan peran sistem pengendalian manajemen dalam 
mempengaruhi hubungan gaya kepemimpinan dan komitmen organisasional.
TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Komitmen Organisasional
Komitmen organisasional merupakan variabel yang cukup mendapat perhatian dari para peneliti. 
Komitmen organisasi telah didokumentasikan dengan baik dalam literatur manajemen dan perilaku organisasi 
selama lima dekade terakhir (Al-Haroon dan Al-Qahtani, 2020). Komitmen adalah salah satu faktor yang 
menghubungkan antara karyawan dengan organisasi (Meyer dan Allen, 1997) dan komitmen organisasional 
membantu sebuah organisasi dalam mencapai tujuannya (Fornes et al., 2008; Mowday et al., 1982)
Perilaku komitmen organisasi dapat didefinisikan sebagai penerimaan karyawan terhadap tujuan, 
sasaran, dan nilai organisasi dan kemauan untuk melakukan semua usaha untuk mencapai tujuan organisasi 
(Cetin, 2020). Dengan demikian, karyawan yang setia pada organisasinya sering merasa bahwa mereka sudah 
selaras dengan organisasinya. (Morris dan Steers (1980) menunjukkan bahwa komitmen organisasi dapat 
secara efektif memprediksi kinerja dan pergantian karyawan. Meyer et al. (1989) juga menemukan bahwa 
komitmen organisasi merupakan indikator yang tepat dari prestasi kerja. Penting bagi manajer dan pemimpin 
untuk lebih memperhatikan komitmen organisasi karyawan.
Porter et al. (1974) menekankan tiga dimensi penting dari komitmen organisasional: (1) keyakinan kuat 
terhadap tujuan dan nilai organisasi, (2) kemauan untuk berusaha keras dalam mencapai tujuan organisasi, 
dan (3) keinginan kuat untuk tetap berada dalam organisasi. Oleh karena itu, individu dengan tingkat 
komitmen tinggi tidak hanya menunjukkan afiliasi pasif kepada organisasi berdasarkan pemikiran, keyakinan, 
atau perasaan mereka, tetapi juga berperan aktif dalam berkontribusi terhadap sasaran dan kesejahteraan 
keseluruhan organisasi (Mowday et al., 1982).
Manajer yang sangat berkomitmen cenderung melakukan tindakan yang mendukung organisasi, 
daripada bertindak demi mengejar kepentingan mereka sendiri (Chong dan Eggleton, 2007). Dengan 
demikian, komitmen dapat dilihat dari sisi sikap atau perilaku. Beberapa penelitian empiris dalam literatur 
perilaku memberikan bukti bahwa ketika tingkat komitmen organisasional meningkat, hal ini juga akan 
berpengaruh pada peningkatan kinerja organisasi. Selain itu, tingkat komitmen organisasi juga bergantung 
pada karakteristik kepemimpinan dari masing-masing individu (Kleine dan Weißenberger, 2014)
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Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan sering dianggap sebagai salah satu faktor vital yang dapat meningkatkan komitmen 
karyawan dan dipandang sebagai dasar yang cukup penting untuk pencapaian tujuan organisasi (Abasilim 
et al., 2019). Penelitian tentang gaya kepemimpinan biasanya mengikuti salah satu paradigma utama yang 
mengklasifikasikan perilaku pemimpin ke dalam kategori yang berbeda (Derue et al., 2011). Beberapa 
penelitian sebelumnya dalam literatur akuntansi manajemen mengacu pada konseptualisasi yang diutarakan 
oleh Leader Behavior Description Questionnaire (LBDQ) yang menjelaskan perilaku pemimpin dengan 
menggunakan dimensi struktur inisiasi (initiation structure) dan konsiderasi (consideration) (Fleischman, 1957). 
Gaya kepemimpinan struktur inisiasi. Gaya kepemimpinan struktur inisiasi mengacu pada sejauh mana 
seorang atasan mendefinisikan perannya dan peran bawahannya terhadap pencapaian tujuan kelompok 
(Stogdill, 1963). Misalnya, seorang atasan memberikan tugas, menentukan prosedur, rencana dan jadwal kerja, 
mengkomunikasikan pentingnya memenuhi tenggat waktu, dan mempertahankan standar kinerja yang pasti 
(Stogdill, 1963). Dengan demikian, ini umumnya dikenal sebagai gaya kepemimpinan yang berorientasi pada 
tugas, direktif, atau instrumental, menawarkan panduan dan arahan untuk penyelesaian pekerjaan (Mulki dan 
Jaramillo, 2011).
Gaya kepemimpinan konsiderasi. Gaya kepemimpinan konsiderasi mengacu pada sejauh mana 
seorang atasan mengembangkan iklim kerja yang mendukung psikologis, saling percaya dan menghormati, 
suka menolong, dan ramah. Misalnya, seorang atasan mendengarkan masalah bawahannya, berkonsultasi 
tentang masalah penting, memperlakukan bawahan secara setara, dan bersedia menerima saran dari bawahan 
(Stogdill, 1963). Dengan demikian, gaya kepemimpinan konsiderasi memberikan keselarasan dengan 
lingkungan kerja yang dapat meningkatkan kebutuhan emosional pekerja, serta pengembangan keterlibatan 
sosial. Keterlibatan sosial adalah tingkat interaksi yang dimiliki seseorang dengan anggota organisasi lainnya 
(Mowday et al., 1982). Seorang individu yang terlibat secara sosial mungkin enggan memutuskan ikatan sosial 
tersebut. Oleh karena itu, dia dapat memilih untuk tetap dalam organisasi dan mengerahkan upaya untuk 
mencapai tujuan organisasi (Randall et al., 1991).
Sistem Pengendalian Manajemen  
Pengaruh dari sistem pengendalian manajemen telah menjadi subyek dari berbagai studi selama dekade 
terakhir di negara maju dan berkembang. Dalam lingkungan bisnis global yang kompetitif dan kompleks, 
perusahaan ditantang untuk mengadopsi model bisnis yang memungkinkan mereka untuk mengatasi 
ketidakpastian strategis dan risiko yang mereka hadapi dalam lingkungan bisnis mereka (Alkhafaji et al., 
2018). Sistem pengendalian manajemen sebagaimana didefinisikan oleh Anthony (1965) dalam Kleine dan 
Weißenberger (2014) adalah sebuah proses di mana manajer memastikan bahwa sumber daya diperoleh dan 
digunakan secara efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan organisasi. 
Merchant dan Van der Stede (2012) mendefinisikan sistem pengendalian manajemen sebagai sebuah 
perangkat atau sistem yang digunakan oleh manajer untuk memastikan bahwa perilaku dan keputusan 
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karyawan mereka sesuai dengan tujuan dan strategi organisasi. Perspektif ini menjelaskan bahwa pengendalian 
manajemen yang efektif tidak terbatas pada penggunaan umpan balik kinerja keuangan saja, tetapi juga 
diungkapkan melalui kombinasi berbagai elemen pengendalian. Penerapan kerangka ini secara eksplisit 
memungkinkan analisis elemen pengendalian manajemen formal dan informal dengan membedakan antara 
pengendalian hasil, tindakan, personel, dan budaya (Malmi dan Brown, 2008; Merchant dan Van der Stede, 
2012; Widener, 2004).
Pengendalian hasil mengandung instrumen formal berdasarkan indikator kinerja utama keuangan dan 
non-keuangan, seperti anggaran, sistem manajemen kinerja, dan skema penetapan harga transfer yang 
membantu menjaga kelangsungan hidup finansial dan mengembangkan proses kerja yang efisien dan 
efektif (Chenhall et al., 2010). Pengendalian tindakan membandingkan perilaku aktual dengan perilaku yang 
diinginkan dengan secara langsung memantau atau mengawasi aktivitas manajerial (Dermer dan Lucas, 2019) 
melalui serangkaian peraturan formal, prosedur operasi standar, tinjauan tindakan sebelumnya (Cunningham, 
1992). 
Pengendalian personel dan budaya merupakan instrumen implisit dan dapat disebut sebagai sifat yang 
lebih informal. Pengendalian personel melibatkan kegiatan sumber daya manusia, seperti pemilihan staf, 
pelatihan, dan praktik penempatan (Widener, 2004). Hal ini bertujuan untuk memilih dan mempromosikan 
sumber daya organisasi yang paling tepat, yaitu sumber daya manusianya. Sedangkan pengendalian budaya 
didasarkan pada nilai-nilai dan norma karyawan (Sandelin, 2008).
Akuntan Manajemen
Salah satu faktor utama dalam sistem akuntansi manajemen adalah akuntan manajemen. Dapat 
diasumsikan bahwa dengan mengikuti perubahan sistem pengendalian manajemen, konteks dan peran dari 
akuntan manajemen telah berkembang dari waktu ke waktu dan menjadi beragam di seluruh perusahaan 
(Trubchik et al., 2016). Merchant dan Van der Stede (2007) menjelaskan akuntansi manajemen sebagai fungsi 
pengontrol yang berhubungan dengan pencatatan keuangan, pelaporan dan pengendalian. Akuntansi 
manajemen adalah profesi yang melibatkan kemitraan dalam pengambilan keputusan manajemen, 
merancang perencanaan dan sistem manajemen kinerja , dan memberikan keahlian dalam pelaporan dan 
kontrol keuangan untuk membantu manajemen dalam perumusan dan implementasi strategi organisasi (IMA, 
2008).
Tugas dasar akuntan manajemen adalah memberikan informasi. Selain mengumpulkan dan melaporkan 
informasi, mereka juga menafsirkannya, menasihati manajer dalam pengambilan keputusan mereka dan 
keduanya terlibat dalam kegiatan pelaporan reguler termasuk tinjauan kinerja dan dalam memberikan analisis 
ad hoc dan berkontribusi pada perkiraan masa depan. Selanjutnya, akuntan manajemen juga bertanggung 
jawab untuk merekomendasikan bagaimana merancang dan mengelola sistem pengendalian manajemen 
(Weber, 2011).
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan Struktur Inisiasi terhadap Komitmen Organisasional
Tingkat komitmen bersama di antara manajemen tingkat menengah dan bawah dari suatu organisasi 
bergantung pada keterampilan kepemimpinan manajemen puncaknya, yaitu, CEO atau kepala unit bisnis (Dale 
dan Fox, 2008; Derue et al., 2011). Ketika bawahan merasa bahwa atasan menunjukkan gaya kepemimpinan 
struktur inisiasi, mereka mungkin menganggap bahwa atasan tersebut memformalkan lingkungan kerja atau 
memberikan aturan dan prosedur formal untuk diikuti oleh karyawan. Ketika sebuah organisasi memberi 
karyawannya aturan dan prosedur yang berguna secara operasional, itu membantu meningkatkan persepsi 
karyawan tentang ketergantungan organisasi, sebuah karakteristik yang dapat meningkatkan komitmen 
(Morris dan Steers, 1980).
Gaya kepemimpinan struktur inisiasi dapat menunjukkan bahwa atasan memberikan informasi 
pekerjaan yang cukup kepada bawahan. Kekurangan informasi dapat mengakibatkan bawahan mengalami 
ketidakpastian atau mungkin stress – stress akibat informasi yang bertentangan atau tidak mengetahui apa 
yang diharapkan dari atasan mereka (Rizzo et al., 1970). Oleh karena itu, ketika seorang atasan menunjukkan 
gaya kepemimpinan struktur inisiasi, ekspektasi kerja menjadi jelas, sehingga upaya menuju kerja tim semakin 
meningkat, dan karyawan dapat berfokus terhadap tujuan organisasi. Dengan demikian, tingkat komitmen 
organisasional meningkat (Luthans et al., 1987) 
Hong et al. (2016) mempelajari hubungan antara gaya kepemimpinan struktur inisiasi dan komitmen 
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organisasional di dua sampel, dan menemukan hubungan positif yang signifikan di salah satu sampel tetapi 
ada hubungan negatif di sampel lainnya. Borgmann et al. (2016) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
struktur inisiasi berkorelasi positif dengan komitmen organisasional. Secara keseluruhan, hasil meta-analisis ini 
menunjukkan hubungan yang signifikan dan positif antara gaya kepemimpinan struktur inisiasi dan komitmen 
organisasional. Hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut:
H1: Gaya kepemimpinan struktur inisiasi berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional.
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Konsiderasi terhadap Komitmen Organisasional
Gaya kepemimpinan konsiderasi mengacu pada perilaku yang berfokus pada hubungan sosial antara 
pemimpin dan bawahan. Oleh karena itu, perilaku pemimpin yang cendrung memperhatikan karyawan 
akan meningkatkan kebutuhan emosional karyawan serta keterlibatan mereka dalam hubungan sosial (Dale 
dan Fox, 2008). Akibatnya, munculnya ikatan sosial dapat memotivasi seseorang untuk mempertahankan 
keanggotaan dan bersedia bekerja untuk organisasi (Mowday et al., 1982). 
Ikatan sosial yang tercipta melalui interaksi antara atasan dan bawahan merupakan pengaruh penting 
terhadap komitmen organisasional (Mowday et al., 1982). Seorang individu yang terlibat secara sosial mungkin 
enggan memutuskan ikatan sosial tersebut. Oleh karena itu, dia dapat memilih untuk tetap dalam organisasi 
dan mengerahkan upaya untuk mencapai tujuan organisasi (Randall et al., 1991).
Kleine dan Weißenberger (2014) menguji pengaruh gaya kepemimpinan terhadap komitmen 
organisasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan konsiderasi berpengaruh positif 
terhadap komitmen organisasional. Dengan demikian, bawahan dapat mengekspresikan komitmen yang lebih 
tinggi melalui peningkatan usaha mereka dalam pencapaian tujuan organisasi. Hipotesis yang dirumuskan 
adalah sebagai berikut:
H2: Gaya kepemimpinan konsiderasi berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional.
Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen Formal terhadap Gaya Kepemimpinan dan Komitmen 
Organisasional
Literatur di bidang akuntansi manajemen dan pengendalian manajemen memberikan bukti bahwa 
perilaku pemimpin tertentu dapat dipicu dari pilihan praktik pengendalian manajemen yang spesifik yang 
berperan penting dalam pengembangan sebuah organisasi. Dengan demikian, dampak gaya kepemimpinan 
dapat dipengaruhi oleh penggunaan elemen pengendalian manajemen formal dan informal dalam mencapai 
komitmen organisasional. Alat yang tersedia bagi manajer senior untuk menerjemahkan perilaku dalam 
mencapai komitmen organisasional didasarkan pada domain elemen pengendalian formal, yaitu, pengendalian 
hasil dan tindakan (Abernethy et al., 2010).
Manajer dengan gaya kepemimpinan struktur inisiasi, melakukan pengendalian hasil dengan cara 
mengukur dan membandingkan secara objektif tingkat kinerja individual terhadap target yang telah ditetapkan 
sebelumnya (Abernethy et al., 2010). Pengendalian hasil dikomunikasikan melalui proses evaluasi terstruktur 
dan penghargaan kinerja dan dianggap dapat memotivasi karyawan untuk meningkatkan komitmen 
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terhadap pekerjaan dan organisasi mereka (Merchant dan Van der Stede, 2012). Di sisi lain, pengendalian 
tindakan mentransmisikan harapan dan struktur dengan menentukan langkah-langkah kerja yang diperlukan 
untuk tugas rutin, misalnya kebijakan manual dan prosedur formal yang dimaksudkan untuk memungkinkan 
bawahan memfokuskan perhatian mereka ke masalah kritis, sehingga menghasilkan produktivitas dan 
pencapaian tujuan yang lebih tinggi (Cardinal, 2001).
Penggunaan sistem formal membantu atasan dengan gaya kepemimpinan konsiderasi dalam mengelola 
hubungan interpersonal mereka dengan bawahan. Hubungan interpersonal antara atasan dan bawahan 
dapat distimulus oleh penggunaan pengendalian tindakan. Misalnya, memberi informasi tentang bagaimana 
melakukan aktivitas tertentu dan melakukan tinjauan sebelum melakukan tindakan tertentu dianggap 
sebagai alat untuk mengekspresikan gaya kepemimpinan konsiderasi (Kleine dan Weißenberger, 2014). 
Namun, penggunaan mekanisme pengendalian formal juga dapat meningkatkan tekanan kinerja atau 
mengurangi pengendalian diri.  Pengendalian formal menyebabkan bawahan mematuhi tujuan organisasi 
hanya sementara, daripada meningkatkan ikatan yang lebih dalam untuk mencapai komitmen organisasi . 
Dalam kasus terburuk, pengendalian formal bahkan bisa menyebabkan keterasingan pegawai dari organisasi 
(Ouchi, 1979)there develops the problem of how to distribute the rewards emanating from that output in such 
a manner that each team member is equitably rewarded. If equitable rewards are not forthcoming, members 
will, in future cooperative ventures, adjust their efforts in such a manner that all will be somewhat worse off (cf. 
Simon [41], Marschak [26], Alchian and Demsetz [1]. Hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut:
H3a: Sistem pengendalian formal memperlemah pengaruh antara gaya kepemimpinan struktur  
 inisiasi dan komitmen organisasional.
H3b: Sistem pengendalian formal memperlemah pengaruh antara gaya kepemimpinan konsiderasi  
 dan komitmen organisasional.
Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen Informal terhadap Gaya Kepemimpinan dan Komitmen 
Organisasional
Pimpinan yang mengekspresikan gaya kepemimpinan struktur inisiasi menggunakan budaya informal 
organisasi sebagai instrumen untuk mengungkapkan tuntutan mereka akan ketepatan waktu, arus aktivitas 
yang terorganisasi dengan baik, serta fokus pada orientasi tujuan organisasi (Otley dan Pierce, 1995). Selain itu, 
mereka mungkin lebih bergantung pada pengendalian personel untuk mengurangi pemilihan dan pelatihan 
karyawan untuk merespons tuntutan organisasi yang terstruktur. Pimpinan memastikan bahwa peran dan 
tanggung jawab didefinisikan secara spesifik dan benar. 
Pimpinan dengan gaya kepemimpinan konsiderasi menggunakan pengendalian budaya sebagai alat 
utama untuk mengkomunikasikan nilai-nilai organisasi dasar kepada bawahan mereka. Karena budaya 
perusahaan sebagian terdiri dari peraturan dan kebijakan tidak tertulis, manajer senior harus terlibat dalam 
proses diskusi bersama dan komunikasi terbuka untuk memastikan hasil yang diinginkan (Tucker, 2012). 
Proses komunikasi ini dapat dipupuk dengan memusatkan perhatian pada kesejahteraan bawahan serta 
menunjukkan perilaku ramah dan mudah didekati yang memperkuat hubungan implisit antara manajemen 
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tingkat atas dan bawah (Hopwood, 2013).
Hubungan manajemen puncak dengan bawahan mereka dapat dihubungkan dengan pengelolaan 
personil yang tepat. Manajemen puncak dengan gaya konsiderasi dapat menciptakan lingkungan komitmen 
tinggi, tidak hanya dengan mempekerjakan pelamar yang paling sesuai untuk posisi pekerjaan tertentu, tetapi 
juga dengan memilih dan mendidik karyawan untuk mencegah potensi ketidaksesuaian dengan budaya 
organisasi (Ouchi, 1979). Dengan memastikan bahwa anggota organisasi cenderung berpikir dan bertindak 
secara serupa, peningkatan kinerja kelompok akan mempengaruhi komitmen organisasional secara positif 
(Meyer et al., 2002). Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H4a: Sistem pengendalian informal memperkuat pengaruh antara gaya kepemimpinan struktur  
 inisiasi dan komitmen organisasional.
H4b: Sistem pengendalian informal memperkuat pengaruh antara gaya kepemimpinan konsiderasi  
 dan komitmen organisasional.
 
METODE PENELITIAN
Variabel dependen. Penelitian ini menggunakan variabel komitmen organisasional sebagai variabel 
dependen. Pengukuran komitmen organisasional didasarkan pada instrumen lima item yang disediakan oleh 
Johnson et al. (2002). 
Variabel Independen. Gaya kepemimpinan struktur inisiasi dan konsiderasi digunakan sebagai variabel 
independen dalam penelitian ini. Pengukuran variabel ini mengandalkan dua skala yang disediakan oleh 
Hartmann et al. (2010) dengan mengembangkan item yang diambil dari Leader Behavior Description 
Questionnaire (LBDQ).
Variabel Moderasi. Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah sistem pengendalian manajemen 
formal dan informal. Penggunaan elemen pengendalian manajemen formal dan informal dimodelkan 
second order construct. Pengendalian hasil dan tindakan (elemen pengendalian formal) serta pengendalian 
personel dan budaya (elemen pengendalian informal). Pengendalian hasil diukur dengan skala lima item yang 
dikembangkan oleh Maclnnis dan Jaworski (1989). Pengukuran pengendalian tindakan didasarkan pada lima 
item konstruks yang dikembangkan oleh Maclnnis dan Jaworski (1989). Pengendalian personel diukur dengan 
lima item yang disesuaikan yang digunakan oleh (Hutzschenreuter, 2009). Penggunaan pengendalian budaya 
diukur dengan lima item yang dikembangkan oleh Wargitsch (2010) dalam (Kleine & Weißenberger, 2014).
Sampel dan Metode Pengumpulan Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer yang bersumber dari kuesioner. Penelitian ini 
menggunakan online survey dengan membagikan kuesioner secara online kepada akuntan manajemen 
perusahaan. Akuntan manajemen dipilih karena mereka memahami secara umum proses bisnis dan keahlian 
mereka dalam lingkungan pengendalian manajemen organisasi. Akuntan manajemen juga secara berkala 
berinteraksi langsung dengan CEO dan kepala unit bisnis, sehingga akuntan manajemen dapat menilai 
perilaku pimpinan di organisasi masing-masing. Periode penyebaran kuesioner dimulai dari bulan Desember 
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2019 sampai dengan Maret 2020.
Pengujian dan Analisis Data
Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan structural equation model (SEM). 
Metode SEM yang digunakan di dalam penelitian ini adalah partial least squares (PLS). Tujuan utama PLS-SEM 
adalah untuk menganalisis situasi kompleks di mana data dan informasi sebelumnya relatif langka. Software 
SmartPLS digunakan untuk menguji model penelitian. Analisis kesesuaian model struktural dinilai dengan 
menggunakan tingkat koefisien (β) dan tingkat signifikansi (nilai t).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini, data dianalisis dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas untuk menentukan 
apakah item-item yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan konstruk yang relevan. Demografi 
partisipan ditunjukkan pada Tabel 1. Dari 430 perusahaan yang dihubungi, sebanyak 158 akuntan manajemen 
berpartisipasi dalam penelitian ini (tingkat respon: 36,74%). Loading factor untuk setiap indicator, Average 
Variance Extracted (AVE), Cronbach’s Alpha (CA), dan Composite Reliability (CR) untuk konstruk ditunjukkan 
pada Tabel 2. 
Tabel 1.
Demografi Partisipan














< 5 tahun 96 60,8%
5-10 tahun 52 32,9%
> 10 tahun 10    6,3%
Tabel 2 menujukkan bahwa semua Loading Factor nilainya lebih dari 0,7. Ini menunjukkan bahwa item 
tersebut relevan, tidak berlebihan dan membentuk konstruks independen. Namun, lima item sedikit di bawah 
ambang, tetapi masih jauh di atas 0,6, itulah sebabnya tetap diputuskan untuk menyertakannya dalam model 
penelitian ini. 
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Tabel 2.
Uji Validitas dan Reliabilitas
Item Loading Factor AVE CR CA
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GSI   = Gaya Kepemimpinan Struktur Inisiasi
GK  = Gaya Kepemimpinan Konsiderasi
F_SPM  = Sistem Pengendalian Manajemen Formal
INF_SPM = Sistem Pengendalian Manajemen Informal
KO  = Komitmen Organisasional
Konsistensi dari konstruks dinilai dengan menggunakan Cronbach’s AlphaI (CA) dan Composite Reliability 
(CR). Nilai kritisnya untuk CA adalah 0,5 atau 0,6 dan untuk CR sebesar 0,7. Seperti yang disajikan dalam Tabel 
2, semua variabel laten menunjukkan nilai di atas 0,5 untuk CA dan CR menunjukkan nilai di atas 0,7. Dengan 
demikian, konstruk dari variabel dalam penelitian ini memiliki konsistensi internal yang tinggi.
Validitas konvergen dari konstruk dapat ditentukan dengan menggunakan Average Variance Extracted 
(AVE). Secara umum, hasil penelitian ini cukup karena tidak ada AVE yang berada di bawah ambang kritis 
0,5 (Henseler et al., 2009). Kesesuaian model struktural dinilai dengan menggunakan path coefficient (β) dan 
tingkat signifikansi (nilai t). Selain itu, penelitian ini juga menghitung varians yang dijelaskan dari konstruks 
endogen (R2).
Nilai t dan standard errors yang diperlukan untuk evaluasi model, diperoleh dengan cara bootstrap 
sebanyak 1000 kali. Hasil dari model struktural dirangkum pada Tabel 3. Hipotesis 1 dan 2 menunjukkan 
pengaruh positif dari kedua gaya kepemimpinan, struktur inisiasi dan konsiderasi terhadap komitmen 
organisasional. Hasil penelitian empiris ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan struktur inisiasi 
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tidak berpengaruh terhadap komitmen organisasional (H1: β = -1,269, t = 1,892). Sedangkan untuk gaya 
kepemimpinan konsiderasi menunjukkan pengaruh positif terhadap komitmen organisasional (H2: β = 1,576, 
t = 2,205). Dengan demikian, H1 tidak didukung, sedangkan H2 didukung. 
Tabel 3.
Hasil Pengujian Model dengan Menggunakan SEM-PLS
Structural path, Expected Sign Sign Path Coeffcient t-Statistics
H1    : GSI ® KO (+) - β= 1,269 1,892
H2    : GK ® KO (+) + β= 1,576 2,205
H3a  : GSI * F_SPM ® KO (-) + β= 7,771 4,176
H3b  : GK * F_SPM ® KO (-) - β= 7,769 3,819
H4a  : GSI * INF_SPM ® KO (+) - β= 5,731 3,518
H4b  : GK * INF_SPM ® KO (+) + β= 5,130 2,648
N= 158; R Square = 71,1%
 Hipotesis H3a dan H3b menguji apakah penggunaan elemen sistem pengendalian formal 
mempengaruhi hubungan dari kedua gaya kepemimpinan terhadap komitmen organisasi. Hipotesis penelitian 
Model SEM-PLS
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ini menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan elemen pengendalian manajemen formal terhadap kedua gaya 
kepemimpinan adalah negatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian manajemen formal 
mempengaruhi hubungan antara kedua gaya kepemimpinan terhadap komitmen organisasional. Namun, 
tidak sesuai dengan hipotesis yang dikembangkan, pengaruh pengendalian manajemen formal terhadap 
gaya kepemimpinan struktur inisiasi dan komitmen organisasional menunjukkan arah yang berlawanan (H3a: 
β = 7,771, t = 4,176; H3b: β = -7,769, t = 3,819). Dengan demikian, H3a didukung sebagian dan H3b didukung. 
Sehubungan dengan hipotesis 4a dan 4b, penelitian ini berasumsi bahwa penggunaan elemen pengendalian 
informal memperkuat pengaruh dari kedua gaya kepemimpinan terhadap komitmen organisasional. Hasil 
penelitian empiris mengkonfirmasi asumsi penelitian ini di mana penggunaan sistem pengendalian informal 
memperkuat pengaruh gaya kepemimpinan konsiderasi terhadap komitmen organisasional, H4b didukung 
(H4b: β = 5,130, t = 2,648). Berbeda dari ekspektasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian 
informal memperlemah pengaruh gaya kepemimpinan struktur inisiasi dan komitmen organisasional. Dengan 
demikian, H4a didukung sebagian (H4a: β = 5,731, t = 3,518).
Selain dengan menggunakan path coefficient, kualitas model dapat dievaluasi dengan menggunakan 
R-square. Dan sesuai model yang kami uji, nilai R-square untuk komitmen organisasional sebesar 
0,711. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan konsiderasi berpengaruh positif terhadap 
komitmen organisasional. Hal ini menunjukkan bahwa ketika seorang atasan memiliki ikatan sosial dengan 
bawahan, hal tersebut akan memicu bawahan untuk tetap bertahan dalam suatu organisasi. Seorang individu 
yang terlibat secara sosial mungkin enggan memutuskan ikatan sosial tersebut. Oleh karena itu, karyawan 
dapat memilih untuk tetap dalam organisasi dan mengerahkan upaya untuk mencapai tujuan organisasi 
(Kanter, 1968; Randall dan Cote, 1991).
Berbeda dengan gaya kepemimpinan konsiderasi, gaya kepemimpinan struktur inisiasi tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Dale dan Fox (2008), tetapi sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kleine dan Weißenberger (2014).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian manajemen formal berpengaruh signifikan 
terhadap kedua gaya kepemimpinan dan komitmen organisasional. Namun, elemen pengendalian formal 
cenderung memperkuat pengaruh antara gaya kepemimpinan struktur inisiasi terhadap komitmen 
organisasional. Dengan demikian, manajer dengan gaya kepemimpinan struktur inisiasi, dapat melakukan 
pengendalian dengan cara mengukur dan membandingkan secara objektif tingkat kinerja individual terhadap 
target yang telah ditetapkan sebelumnya menjadi lebih jelas. Dengan adanya target dan tujuan yang jelas, 
tingkat komitmen dari karyawan juga semakin meningkat. Pengendalian dikomunikasikan melalui proses 
evaluasi terstruktur dan penghargaan kinerja dan dianggap dapat memotivasi karyawan untuk meningkatkan 
komitmen terhadap pekerjaan dan organisasi mereka.
Selain itu, penggunaan mekanisme pengendalian formal dalam gaya kepemimpinan konsiderasi dapat 
meningkatkan tekanan kinerja yang ekstensif atau melemahkan otonomi dan kendali diri karyawan. Dalam 
perspektif jangka panjang, satu-satunya penggunaan pengendalian formal mungkin kontraproduktif dalam 
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mencapai efektivitas kepemimpinan. Misalnya, sistem pengendalian manajemen formal membuat karyawan 
mematuhi tujuan organisasi hanya untuk sementara, daripada meningkatkan ikatan yang lebih dalam untuk 
meningkatkan komitmen organisasi.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sistem pengendalian manajemen informal berpengaruh 
signifikan terhadap kedua gaya kepemimpinan dan komitmen organisasional. Sistem pengendalian informal 
memperlemah pengaruh antara gaya kepemimpinan struktur inisiasi terhadap komitmen organisasional. Gaya 
kepemimpinan struktur inisiasi yang cenderung terstruktur dan terikat, mungkin tidak sesuai dengan nilai-nilai 
yang sudah ada di dalam organisasi, terlebih jika budaya dalam organisasi tersebut tidak memprioritaskan 
hal-hal yang lebih terstruktur. Dengan demikian, sistem tersebut akan menurunkan tingkat komitmen 
organisasional.
Berbeda dengan gaya kepemimpinan struktur inisiasi, sistem pengendalian informal memperkuat 
pengaruh antara gaya kepemimpinan konsiderasi terhadap komitmen organisasional. Pimpinan dengan gaya 
kepemimpinan konsiderasi menggunakan pengendalian informal, seperti budaya sebagai alat utama untuk 
mengkomunikasikan nilai-nilai organisasi dasar kepada bawahan mereka. Ketika seseorang tahu bagaimana 
menghadapi situasi tertentu dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai organisasi, kerjasama di dalam organisasi 
menjadi semakin meningkat, yang pada gilirannya membuat orang tersebut mau bekerja untuk mencapai 
tujuan organisasi. 
KESIMPULAN
Peneliti di bidang akuntansi dan pengendalian manajemen berpendapat bahwa sistem pengendalian 
manajemen berfungsi sebagai alat penting dalam menciptakan komitmen terhadap pencapaian tujuan 
organisasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 
komitmen organisasional dan peran sistem pengendalian manajemen, baik itu formal dan informal dalam 
mempengaruhi hubungan gaya kepemimpinan dan komitmen organisasional.
Penelitian ini berkontribusi pada literatur terbaru dengan menunjukkan bahwa pengaruh langsung dari 
gaya kepemimpinan struktur inisiasi dan gaya kepemimpinan konsiderasi cukup lemah. Sebaliknya, pengaruh 
dari kedua gaya kepemimpinan tersebut sebagian besar disebabkan oleh penggunaan sistem pengendalian 
manajemen secara bersamaan sebagai alat yang sangat diperlukan untuk menerjemahkan perilaku 
kepemimpinan ke dalam komitmen organisasi. Secara keseluruhan, analisis penelitian ini menemukan bahwa 
pengendalian personel dan pengendalian budaya sebagai rangsangan vital dan sangat diperlukan untuk 
mempengaruhi gaya kepemimpinan terhadap komitmen organisasional.
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah, pertama, hasil penelitian ini didasarkan pada 
data survey, sehingga terdapat potensi bias yang terkait dengan pendekatan ini. Meskipun penelitian ini 
telah menerapkan tindakan prosedural dan statistik yang sesuai untuk memperhitungkan keterbatasan ini, 
penafsiran dalam penelitian ini tetap dilakukan secara hati-hati karena mungkin masih dipengaruhi oleh bias 
yang tidak terdeteksi.
Kedua, perwujudan gaya kepemimpinan tertentu dan penggunaan sistem pengendalian manajemen 
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dipengaruhi oleh sejumlah besar karakteristik individu dan organisasi, desain penelitian ini mungkin 
memiliki bias yang disebabkan oleh variabel yang dihilangkan. Ketiga, model penelitian ini mungkin memiliki 
keterbatasan yang berhubungan dengan second order constructs. 
Meskipun hasil penelitian ini menambah pengetahuan yang ada tentang elemen pengendalian formal 
dan informal, tetapi masih perlu adanya analisis mendalam tentang pengaruh dari pengendalian hasil, 
tindakan, personel, dan budaya. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menganalisis lebih mendalam terkait 
masalah tersebut. Penelitian selanjutnya dapat menganalisis klasifikasi kepemimpinan yang berbeda dan 
mempertimbangkan elemen kepemimpinan yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Penelitian ini diharapkan 
dapat membuka jalan untuk analisis yang lebih rinci tentang pengaruh gaya kepemimpinan terhadap pilihan 
pengendalian.
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